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BAB III
METODE PENELITIAN

Objek Penelitian dan Subyek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah printer merek Canon. Subyek
penelitian ini adalah orang yang mempunyai potensi membeli printer

merek Canon.

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dan dianngap
bisa mewakili keseluruhan populasi. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan convinience sampling. Convinience sampling
adalah sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan. Dalam
memilih sampel, peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali
berdasarkan kemudahan saja. Sampel dalam penelitiaaan ini 130
responden. Hal ini didasarkan pada sampel yang baik minimal lebih dari
30 responden (Indriantoro dan Supomo, 2002).

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, Data

primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari
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penelitian ini diperoleh secara langsung dari hasil survei peneliti dan dari

responden yang berupa atas pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode survei menggunakan teknik kuesioner. Menurut Husein
(2002) dalam Kurniawan (2010), teknik kuesioner adalah suatu cara
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Kuesioner yang
disebarkan bersifat tertutup. Dimana dalam kuesioner telah disediakan

alternatif-alternatif jawaban.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel independen.

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya
negatif (Ferdinand, 2006) dalam Kurniawan (2010).

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi: kesadaran merek

(brand awareness), persepsi kualitas (perceived quality), asosiasi
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Berdasarkan pernyataan di atas, berikut penjelasan dari masing-
masing variabel:

a. Kesadaran merek (Brand awareness).

Menurut Aaker (1997) dalam http: Qamariah dan Fadli
(2008), kesadaran merek (brand awareness) (X1) adalah
kesanggupan konsumen mengingat merek sebagai kategori
produk tertentu, baik melalui tingkat kepopuleran maupun media
promosi yang membedakan dengan pesaing. Kesadaran merek
dalam penelitian ini adalah kesanggupan konsumen mengingat
suatu merek produk sebagai kategori produk tertentu, baik
melalui tingkat kepopuleran maupun media promosi yang
membedakan dengan pesaing, yang diukur dengan indikator
(Fadli dan Qamariah, 2008) :
1) Kemampuan pelanggan mengenal printer merek Canon.
2) Kemampuan konsumen mengingat salah satu iklan printer
Canon.
3) Ketertarikan konsumen dengan kegiatan promosi printer merek
Canon.

b. Persepsi kualitas (Perceived quality)

Menurut Aaker (1997) dalam Qamariah dan Fadli (2008),
persepsi kualitas (perceived quality) (X2) merupakan persepsi
pelanggan atas atribut yang dianggap penting baginya. Persepsi

pelanggan merupakan penilaian, yang tentunya tidak selalu sama
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antara pelanggan satu dengan lainnya. Persepsi kualitas dalam
penelitian ini adalah persepsi yang didapat konsumen terhadap
penilaian kualitas secara keseluruhan terhadap suatu merek
printer, yang diukur dengan indikator (Fadli dan Qamariah,
2008):

1) Kinerja produk: Meliputi persepsi pelanggan mengenai kinerja

produk.

2) Rancangan produk: Meliputi persepsi konsumen mengenai
desain produk.

3) Nilai fungsional/harga jual: Mengenai persepsi konsumen
tentang terkenalnya printer merek Canon dan persepsi
mudahnya menjual produk.

4) Kesempurnaan produk: Persepsi kosumen mengenai kehandalan

produk dan kualitas produk.

5) Nilai emosional/kenyamanan: Persepsi konsumen bahwa printer

merek Canon mudah dalam pengoperasian.

Asosiast merek (Brand association).

Menurut Aaker (1997) dalam Qamariah dan Fadli (2008),
asoslasi merek (brand association) (X3) adalah segala hal yang
berkaitan dengan ingatan (memory) mengenai sebuah merek,

Asosiasi merek dalam penelitian ini adalah kesan yang muncul di
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printer pilihan dibanding dengan merek printer lainnya, yang

diukur dengan indikator (Fadli dan Qamariah, 2008) :

1) Harga produk: Printer merek canon harganya terjangkau.

2) Keamanan produk: Printer merek Canon merupakan printer
yang tidak berbahaya.

3) Lokasi penjualan dan purna jual: Produk printer merek Canon
dapat dijumpai di semua toko computer dan mudah
menjualnya kembali.

Loyalitas merek (Brand loyalty).

Menurut Aaker (1997) dalam Fadli dan Qamariah (2008),
loyalitas merek (brand loyalty) (X4) merupakan suatu ukuran
keterkaitan seorang pelanggan pada sebuah merek. Loyalitas
merek didasarkan atas perilaku konsisten pelanggan untuk
membeli sebuah merek sebagai bentuk proses pembelajaran
pelanggan atas kemampuan merek memenuhi kebutuhannya.
Loyalitas merek dalam penelitian ini adalah keterikatan
konsumen terhadap sebuah merek printer yang mencakup rasa
kesetiaan dan kepuasan konsumen terhadap merek printer pilihan
dibanding dengan merek printer lainnya, yang diukur dengan

indikator (Fadli dan Qamariah, 2008) :
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2) Minat pembelian ulang: Konsumen diharapkan membeli
kembali produk.
3) Peralihan merek lain: Konsumen tidak akan beralih ke printer

merek lain.

2. Variabel dependen.

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat
perhatian penelitian (Ferdinand, 2006) dalam Kumiawan (2010).
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan
pembelian konsumen.

Keputusan pembelian (Y) adalah kegiatan penentuan pemilihan
produk/jasa oleh konsumen yang umumnya terdiri dari lima tahapan,
yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Keputusan
pembelian dalam penelitian ini adalah kegiatan penentuan pemilihan
produk / jasa oleh konsumen, yang diukur dengan indikator dari
variabel keputusan pembelian adalah:

a. Pengenalan masalah.
1) Pemenuhan kebutuhan: Konsumen membeli produk sesuai
dengan kebutuhan.

2) Produk komoditas: Printer merek Canon merupakan produk
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b. Pencarian informasi.

1) Hambatan informasi: Konsumen diberi kemudahan dalam

pencarian informasi tentang produk.

2) Pengamatan produk: Ketika konsumen akan membeli printer

3)

merek Canon akan melakukan pengamatan terlebih dahulu.
Penilaian media promosi: Ketertarikan konsumen tentang

promosi produk

c. Evaluasi alternatif,

y

2)

3)

4)

3)

D

2)

Nilai prestise produk yang membanggakan

Harga beli secara umum: Konsumen memutuskan membeli
produk karena harga yang terjangkau.

Nilai jual kembali: Produk memiliki nilai jual kembali yang
tinggi.

Standar kualitas: Printer merek Canon merupakan printer
yang berkualitas.

Nilai ekonomis: Printer merek Canon merupakan printer

yang awet dan mudah dalam perawatan.

. Keputusan pembelian.

Pengaruh orang lain: Konsumen tidak akan terpengaruh orang
lain dalam memutuskan pembelian printer merek Canon.

Keinginan dan kemampuan: Konsumen berkeinginan
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e. Perilaku pasca pembelian.

1) Penilaian terhadap kualitas: Printer merek Canon adalah
printer yang berknalitas.

2) Nilai jangka panjang: Printer merek Canon merupakan printer
yang miliki nilai jangka panjang.

3) Rekomendasi orang lain: Konsumen akan merekomendasikan
printer merek Canon kepada orang lain.

4) Nama baik produsen: Printer merek Canon diproduksi oleh
perusahaan yang kredibilitasnya tinggi/terpercaya.

F. Uji Kualitas Data
1. Uji validitas.

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner
(Ghozali, 2006). Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0.
Kriteria instrumen penelitian dikatakan valid apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 5% (Rahmawati dkk, 2007).

2. Uji reliabilitas.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel atau handal
tidaknya kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
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waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Nilai reliabilitas variabel
ditunjukkan oleh koefisien Cronbach Alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel apabila koefisien Crombach Alpha > 0,60

{Sekaran, 2000).

G. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analists regresi.

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai
ketergantungan variable dependen (terikat) dengan satu atau Iebih
variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk
mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai
rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen
yang diketahui (Gujarati, 2003) dalam Astp.www.scribd.com. Hasil
analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing
variabel independen. |

Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen. Untuk regresi
yang variabel independennya terdiri atas dua atau lebih, regresinya
disebut juga dengan regresi berganda. Oleh karena variable
independen dalam penelitian ini mempunyai lebih dari 2 variabel (4

variabel independen), maka regresi yang digunakan dalam penelitian
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besamya pengaruh
variabel independen (kesadaran merek, persepsi kualitas, asosiasi
merek, dan loyalitas merck) terhadap variabel dependen keputusan
pembelian konsumen. Adapun bentuk umum persamaan regresi
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y=a+biX1+Db2X2+b3X3+b4X4+e

dimana :

Y = Keputusan Pembelian konsumen

a = Konstanta

X1 = Kesadaran merek (Brand awareness)

X2 = Persepsi kualitas (Perceived quality)

X3 = Asosiasi merek (Brand association)

X4 = Loyalitas merek (Brand loyalty)

b1,b2,b3,b4 = Besaran koefisien dari masing-masing variabel

€ = error
Uji simultan (Uji statistik F).

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2006). Uji F digunakan untuk menguji H1 yaitu ekuitas

merek. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada 0,05 (untuk tingkat
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai
probabilitas lebih besar daripada 0,05 maka variabel independen
secara bersama-sama tidak b'erpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji parsial (Uji statistik t)

Uii statistik t merunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara indivdual (parsial) dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2006). Ui statistik t digunakan untuk
menguji kesadaran merek (H2), persepsi kualitas (H3), asosiasi
merek (H4), loyalitas merek (H5). Jika nilai probabih:tas lebih kecil
daripada 0,05 (untuk tingkat signifikansi = 5%), maka variabel
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar daripada
0,05 maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.




